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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara bahasa keluarga berasal dari dua struktur kata,yakni kata kula 

dan  kata warga . Kula berarti abdi atau hamba, warga berarti orang yang 

berhak berbicara atau bertindak. (mahmud, heri gunawan, & yuyun 

yulianingsih, 2013) Kamus umum bahasa indonesia (1976:471) menyebut 

keluarga dengan arti sanak saudara yang bertalian darah karena faktor 

keturunan yang dihasilkan atas dasar perkawinan. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 

berkembang menjadi dewasa. Pernikahan adalah salah satu wadah  

terbentuknya sebuah keluarga, yang diawali dengan dua orang yang saling 

berkomitment untuk membentuk sebuah keluarga. Selain itu , Pernikahan 

merupakan hal yang dianjurkan bahkan bisa bersifat wajib hukumnya dalam 

ajaran agama islam terutama bagi yang sudah mampu, yaitu  mampu secara  

lahiriah maupun batiniahnya. Diantara tujuan menikah adalah membangun 

dan membentuk rumah tangga yang sakinnah, namun hal tersebut tidak akan 

tercipta tanpa  adanya mawaddah. (hasan, 2008) 

Keluarga yang baik dimulai dengan pemilihan dari calon suami/istri 

yang baik (shaleh/shalehah). Karena suami dan istri yang baik akan sangat 

berpengaruh pada kualitas anak anaknya. Baik kualitas pendidikan, kesehatan 

juga kualitas  iman dan ketakwaan kepada Alloh swt. Suami yang tidak baik 

tentu tidak akan mampu mendidik anak anaknya, begitupun juga istri yang 

tidak baik tidak akan mampu mendidik anak anaknya, terutama dalam 

mendekatkan diri kepada Alloh swt untuk mengapai ridho-Nya. (mahmud, 

heri gunawan, & yuyun yulianingsih, 2013). 
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Firman Alloh swt  yang menganjurkan muslim dan muslimat untuk 

menciptakan keluarga yang baik tercantum dalam Al-Qur‟an . Alloh SWT 

berfirman: 

 َۡ ٌِ ْۡۡۦٓۡءَايََٰخِِّۡۡوَ ٔٓا ُِ هُ وََٰجٗاۡىتَِّس  ز 
َ
ۡأ  ً ُفُسِكُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡخَيقََۡىكًَُۡ ن 

َ
اۡوجََؽَوَۡۡأ َٓ إلََِ 

رُونَۡ مٖۡيَخَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰجٖۡىّلَِ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َثً ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِكًُۡ  ٢١ۡةيَ 

“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir” (al qur'an dan terjemah, Q.s Ar-Rum ayat 21) 

Dalam ayat tersebut sudah tertulis kata mawaddah warahmah  yang 

bisa dijadikan petunjuk untuk mencapai cita cita untuk menjadikan keluarga 

yang sakinnah. Alloh menjadikan hubungan kejiwaan suami istri menjadi 

sangat kuat yang terkadang melebihi hubungan mereka dengan orang orang 

yang paling dekat yakni orang tua. (ash-shiddiqiey, 2000) Dia yang 

menjadikan hamba-Nya berpasang pasangan (suami istri)  agar merasa 

tentram agar adanya persamaan jenis. (jaziri, 2008) Alloh  menciptakan 

diantaranya rasa cinta, kasih dan sayang yang mengharuskannya 

menegaskandan  menta‟atiNya, maksudanya adalah keduanya harus 

mengerjakan hal hal yang di ridhoi Alloh dan menjauhi hal hal yang dilarang 

dalam ajaran islam. 

Pernikahan akan langgeng serta tentram jika terdapat kesesuaian hidup 

antara suami dan istri. Perbedaan seperti budaya, adat, dan pendidikan tidak 

jarang mengakibatkan kegagalan pernikahan. Namun, dengan upaya 

membentuk kesamaan cara pandang dengan dilandasi agama,perbedaan 

tersebut tidak akan menjadi masalah besar dalam rumah tangga. (ahmad izzan 

& saehudin, 2016) 
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Sesungguhnya penciptaan hamba Alloh adalah dari tanah,diciptakan 

pula istri istri dan dilestarikannya rasa cinta dan kasih sayang, terdapat 

pelajaran bagi orang yang memikirkan seluk beluk semua kejadian itu 

didasari oleh hikmah dan maslahat. (al-maraghi, 1992). Semua yang Alloh 

anugerahkan dalam hidup mempunyai tujuan, dan disinilah gunanya akal 

untuk dapat mengetahui mengenai hakikatnya secara utuh dan dapat 

menyikapinya  dengan bijaksana. 

Keluarga yang sakinah  bukan berarti keluarga yang bebas dari 

masalah ataupun tanpa masalah,namun justru yang dapat menyikapi semua 

masalah dan tantangannya namun tetap beriringan karena kembali ke tujuan 

awal menikah yaitu ingin menggapai ridho Alloh semata. Seorang suami 

sebagai kepala keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam rumah 

tangga,karena suami yang harus menahkodai istri dan anak anaknya untuk 

membawa  dan  melindunginya dari badai rumah tangga yang sewaktu waktu 

bisa  menghantam rumah tangganya.seiring dengan berjalannya waktu 

tekhnologipun semakin canggih yang pastinya membawa dampak positif jika 

dipergunakan dengan benar namun juga bisa berdampak negatif jika salah 

dipergunakan dan bahkan bisa sangat merusak nilai nilai agama yang 

menyebabkan timbulnya keretakan dalam rumah tangga tersebut. 

Sedangkan agama islam sebagai agama rahmatan lil‟alamiin 

memberikan ajaran bahwa rumah tangga dapat menjadi syurga yang 

menciptakan ketentraman , kedamaian, dan kebahagiaan. Oleh karena itu 

seseorang yang akan menuju ke jenjang pernikahan haruslah mempersiapkan 

segala sesuatunya dengan matang, baik persiapan lahir maupun persiapan 

bathin, karena sangat mustahil dalam suatu rumah tangga tidak pernah ada 

permasalahan ataupun  perbedaan pendapat. 

Setiap keluarga diharapkan mampu membangun keluarga yang 

harmonis, penuh ketenangan,penuh kebahagiaan, juga disertai cinta dan kasih 

sayang di dalamnya (sakinah,mawaddah,warrahmah) sebagai tujuan dari 

sebuah keluarga. 
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Berdasarkan hasil study pendahuluan yang telah dilaksanakan di 

masyarakat di  Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 03 RW 04  Kecamatan 

Jatinunggal Kabupaten sumedang. Banyak sekali keluarga yang belum 

mengetahui bagaimana sesungguhnya konsep sakinah,mawaddah,warrahmah 

dalam ajaran islam. Sehingga banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 

cinta setelah menikah tak seindah cinta sebelum menikah. Hal tersebut 

ditandai dengan kurangnya perhatian pasangan, adanya perasaan ketidak 

cocokan dan ketidanyamanan setelah menikah, hillangnya komitment dalam 

rumah tangga yang mengakibatkan kebosanan, sering terjadinya percekcokan 

atau perselisihan dalam rumah tangga yang sulit untuk dicari solusinya 

bahkan menyebabkan terjadinya perceraian dalam rumah tangga. Dalam 

upaya penanganan maka pihak MUI kecamatan jatinunggal beserta para 

ustadz setempat seringkali mengadakan tausyiah dalam majelis ta‟lim 

mengenai keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah untuk memberikan 

pembinaan supaya masyarakat setempat tau dan paham tentang bagaimana 

sebenarnya membina rumah tangga yan kokoh sehingga tidak mudah goyah 

ketika masalah hadir didalam rumah tangganya. 

Beberapa permasalahan yang terjadi dimasyarakat tersebut menjadi 

bukti bahwa adanya kesalahan dalam memahami dan menerapkan konsep 

sakinah,mawaddah,warrahmah  dalam berumah tangga sehingga yang  ada 

hanya ingin saling menjatuhkan dan ingin menang sendiri,padahal pada 

dasarnya pernikahan bukan berarti tentang menang atau kalah, bukan pula 

tentang siapa  yang paling hebat berargumen dan siapa yng tidak hebat, 

namun tentang rasa saling yang harusnya tercipta  diantara keduanya. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di  Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 03 

RW 04  Kecamatan Jatinunggal Kabupaten sumedang. 

Kurangnya pemahaman  agama khususnya PAI dalam keluarga 

mengenai konsep dan implementasi sakinah, mawaddah, warrahmah 

membuat permasalahan yang terjadi dimasyarakat menjadi sangat sengit dan 

sulit dipecahkan, padahal islam sudah sangat mengatur rumah tangga dengan 

sebaik dan sesempurna mungkin  tinggal bagaimana kita mau belajar atau 



 

5 
 

tidak,mau melaksankan atau tidak karena semua hal di dunia ini ada ilmunya, 

dan tentu untuk mendapatkannya tidak mudah,perlu adanya kesungguhan dan 

komitmen agar selalu belajar berbenah diri untuk terus mencari ilmu supaya 

saling menerima kelebihan dan kekurangan pasangan. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka  penulis berasumsi bahwa 

kurangnya pendidikan agama islam mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam kelangsungan kehidupan dalam berumah tangga. Masalah ini menjadi 

penting untuk diteliti karena imlementasi PAI dalam keluarga akan sangat 

berpengaruh terhadap kautuhan rumah tangga itu sendiri. Dengan demikian, 

berdasarkan permasalahan diatas ma ka penulis menuangkan sebuah 

penelitian yang berjudul “implementasi PAI dalam keluarga melalui konsep 

sakinah,mawaddah,warrahmah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya 

adalah sbb: 

1. Bagaimana konsep keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah dalam 

pendidikan islam?  

2. Bagaimana pemahaman masyarakat Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 

03 RW 04  Kecamatan Jatinunggal Kabupaten sumedang mengenai  

konsep sakinah, mawaddah, warrahmah dalam islam? 

3. Bagaimana implementasi konsep sakinah, mawaddah, warrahmah di Kp. 

Sukamenak Desa Sarimekar RT 03 RW 04  Kecamatan Jatinunggal 

Kabupaten sumedang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitiannya sbb: 

1. Mengetahui konsep keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah, dalam 

pendidikan islam 
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2. Mengetahui pemahaman masyarakat Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 

03 RW 04  Kecamatan Jatinunggal Kabupaten sumedang mengenai  

konsep sakinah, mawaddah, warrahmah dalam islam 

3. Mengetahui implementasi konsep sakinah, mawaddah, warrahmah pada 

keluarga di Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 03 RW 04  Kecamatan 

Jatinunggal Kabupaten sumedang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitiannya sbb: 

1. Sebagai pedoman dan tolak ukur bagi orang yang akan melanjutkan ke  

jenjang pernikahan 

2. Sebagai bahan bacaan bagi orang yang membutuhkan  teori mengenai 

konsep sakinah, mawaddah, warrahmah dalam islam 

3. Menambah wawasan bagi penulis untuk mengetahui konsep dan 

implementasi sakinah, mawaddah, warrahmah di dalam rumah tangga 

E. Kerangka Pemikiran 

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untukmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (undang undang sistem pendidikan nasional no 20 , 2003) 

Sedangkan Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama 

(tafsir, 2011), Pendidikan dalam keluarga sangatlah penting,namun jauh dari 

itu ada hal yang juga harus diperhatikan,yaitu dimulai dari pemilihan calon 

suami/istri. Agama islam telah memberikan pijakan dan panduan yang jelas 

bagi para calon mempelai (suami istri) dalam memilih pasangan 

hidupnya.pemilihan calon suami dan calon istri menjadi hal yang sangat 
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penting untuk diperhatikan.  Hal ini karena akan menentukan kondisi dan 

keadaan rumah tangganya ke depan. Kriteria calon tidak hanya dari segi 

agamanya (yang menjadi prioritas utama), pemilihan calon juga ditentukan 

dari sisi yang lainnnya, yakni dari segi hartanya yang banyak,keturunan yang 

baik, dan arena rupanya (ketampanan/kecantikan) dan juga ditentukan oleh 

yang lainnya. (mahmud, heri gunawan, & yuyun yulianingsih, 2013) 

Pendidik dalam lingkungan keluarga adalah orang tua. Hal ini 

disebabkan secara alami anak anak pada masa awal kehidupannyaa berada 

ditengah tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai mengenal 

pendidkannya. Dasar pandangan hidup,sikap hidup, dan keterampilan hidup 

banyak tertanam sejak anak berada ditengah orang tuanya (ramyulis, 2008) 

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kepribadian 

manusia. Sebagai suatu proses, pendidikan tidak hanya berlangsung pada 

suatu saat saja akan tetapi proses pendidikan harus berlangsung secara 

berkelanjutan. (ramyulis, 2008) Hal inipun diajarkan dalam agama islam 

khusasnya dalam hadits yang mengajarkan tentang pendidikan seumur hidup 

“menuntut ilmu itu wajib hukumnya bagi setiap muslim laki laki dan 

perempuan dari mulai dalam buaian ibu sampai liang lahat” 

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwasanya islam mengakui 

adanya pendidikan seumur hidup yakni mulai dalam buaian ibu (sebelum 

lahir) sampai masuk liang lahat (hingga ajal menjemput) dalam prosesnya 

pastilah melalui tahapan tahapan yang harus dilaksanakan dalam prosesnya, 

sehingga ada beberapa tahapan yang harus difokuskan dan sering disebut 

dengan periode pendidikan islam. 

Maksud dari periode pendidikan islam yaitu 1) pendidikan pra nikah 

(pemilihan jodoh/pasangan hidup dan pernikahan) 2)pasca nikah (pendidikan 

dari mulai  pendidikan anak, remaja,dewasa) pendidikan pra nikah adalah 

pendidikan sebelum masa melahirkan, yang ditandai dengan pemilihan jodoh, 

pernikahan, dan kehamilan. 
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Dalam Al-Qur‟an disebutkan salah satu perintah Allah adalah 

menikah: 

 

 َۡ ٌِ اۡوجََؽَوَۡۡۦٓۡءَايََٰخِِّۡۡوَ َٓ ٔٓاْۡإلََِ  ُِ هُ وََٰجٗاۡىتَِّس  ز 
َ
ۡأ  ً ُفُسِكُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡخَيقََۡىكًَُۡ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡيَخَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰجٖۡىّلَِ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َثً ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِكًُۡ  ٢١ۡةيَ 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir” (al qur'an dan terjemah, Q.s Ar-Rum ayat 21) 

 Pernikahan dalam ajaran islam ditempatkan pada posisi yang tinggi, 

mulia, dan sakral, oleh karena itu, islam menganjurkan agar pernikahan 

dipersiapkan secara matang dan tidak asal asalan. Sebab, dalam pandangan 

islam, pernikahan bukan sekedar mengesahkan dan menghalakan hubungan 

badan antara laki laki dan perempuan, melainkan memiliki arti yang sangat 

luas dan mulia. Dari hasil pernikahan kelak akan lahir generasi penerus. Baik 

buruknya perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh peristiwa yang dimulai 

dari pernikahan itu sendiri. (ahmad izzan & saehudin, 2016, hal. 21) 

Sakinah, mawaddah, warrahmah mempunyai perannya tersendiri 

dalam kehidupan berumah tangga. Ketiga aspek ini harus selalu terjaga agar 

ikatan rumah tangga tetap kokoh dan mampu membentuk keluarga ideal. 

Keluarga ideal adalah keluarga yang mampu menjaga kedamaian, dan 

menjaga cinta dan kasih sayangnya bukan hanya pada saat awal pernikahan, 

namun juga seumur hidupnya. Sakinah adalah perasaan damai tentram dan 

tenang sehingga kata sakinah ini sudah mewakili mawaddah dan rahmah. 

Kata mawaddah sendiri mempunyai arti cinta, dimana di dalamnya terdapat 

perasaan untuk membahagiakan dirinya sendiri. Sedangkan kata rahmah yang 
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artinya adalah perasaan kasih sayang yang timbul untuk membahagiakan 

pasangannya. (Saifuddin, 2017, hal. 12) 

Menurut aziz Mushoffa mawaddah adalah saling berkehendak dan 

berkeinginan untuk saling memiliki. Rasa cinta untuk memiliki segenap 

kelebihan dan kekurangannya. Cinta yang tampak dampaknya pada 

kepatuhan akibat rasa kagum dan hormat pada seseorang. (shihab, 2005) 

Mawaddah cinta yang lebih condong pada material seperti cinta karena 

kecantikan, ketampanan, body yang menggoda, cinta pada harta benda, dan 

lain sebagainya. 

  Dalam perjalanan hidupnya semakin bertambahnya usia pasangan, 

maka rahmahnya semakin naik,sedangkan mawaddhnya semakin menurun. 

Itulah sebabnya ita melihat kakek-kakek dan nenek-nenek kelihatan mesra 

berduaan, itu bukanlah gejolak wujud cinta (mawaddah) yang ada pada 

mereka tetapi sayang (rahmah). Dimana rasa sayang tidak ada kandungan 

rasa cemburunya (djail) Dalam fase inilah rumah  tangga sangat diuji baik 

dari segi keharmonisan maupun dari segi emosionalnya, karena pasangan 

muda hanya sedikit mengandailkan rasa sayangnya sedangkan rasa cintanya 

sangat menggebu gebu,padahal untuk menciptakan rumah tangga yang 

langgeng haruslah seimbang antara rasa sayang dan rasa cinta yang tercipta 

diantara keduanya. Emosional yang tidak terjaga  sangat rentan menjadi 

sebuah konflik yang bisa mengakibatkan perselisihan hebat dan menjadi awal 

dari timbulnya keretakan dalam rumah tangga. Sebagai penopang kehidupan , 

keluarga menjadi asal muasal lahirnya kemanusiaan. Siapapun yang 

memusuhi keluarga,dia telah memusuhi kemanusiaan itu sendiri. Jika 

seseorang hidup tanpa keluarga, dia akan hidup liar tanpa akhlak. Orang 

tersebut akan mudah meneria ajakan apapun yang merusak da 

menghancurkan hidupnya, bahkan bisa jadi dia akan mengisolasi diri dari 

kehidupan sosial. (ahmad izzan & saehudin, 2016, hal. 20) 

 Dalam Q.s Ar-Rum ayat 21, Alloh menetapkan ketentuan-

ketentuan hidup suami istri untuk mencapai kebahagiaan hidup, ketentraman 

jiwa, dan kerukunan hidup berumah tangga. Apabila hal itu belum tercapai 
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mereka seharusnya melakukan instrospeksi terhadap diri mereka sendiri , 

meneliti apa yang belum dapat mereka lakukan serta kesalahan 

kesalahanyang telah mereka perbuat. Kemudian mereka menetapkan cara 

yang paling baik untuk berdamai dan memenuhi kekurangan tersebut sesuai 

dengan ketetuan ketentuan Alloh, sehingga tujuan perawinan yang diharapkan 

itu tercapai. Yaitu ketenagan, saling mencintai, dan kasih sayang. (agama, 

2009) 

Rumah tangga idaman muslim,selain memberikan ketentraman atau 

sakinah,juga penuh dengan rasa cinta atau mawaddah.  Mawaddah membina 

rasa cinta, akar kata mawaddah adalah wadada( membara atau menggebu 

gebu) yang berarti meluap tiba tiba, karena itulah pasangan muda dimana rasa 

cintanya sangat tinggi yang termuat kandungan cemburu, sedangkan 

rahmahnya/rasa sayangnya masih rendah, banyak terjadi benturan karena tak 

mampu mengontrol rasa cinta yang memang terkadang sangat sulit dikontrol. 

Perasaan cinta adalah fitrah antara laki laki dan perempuan. Allah 

mengistilahkan sebagai sebuah “kecenderungan” untuk saling tertarik, dan 

kemudian tentram karenanya. (mubarok, 2006) 

Al aqqad menyatakan bahwa  keluarga yang dibangun  dengan akidah 

yang kuat akan selalu terlindungi fondasinya. Keluarga tersebut akan selalu 

memahami tugas tugas yang diembannya sesuai tuntutan syari‟at. Saat 

keluarga telah memahami hal tersebut, akan tercipta tiga kondisi berikut. 

Pertama, keluarga akan menjadi anugerah istimewa. Keluarga akan 

memberikan kenyamanan bagi anggotanya dan menuntun setiap anggotanya 

untuk senantiasa menjauhkan diri dari sesuatu yang tidak baik. Maka setip 

anggota jeluarga akan merasakan kebahagiaan jiwa dan memantapkan 

eksistensi dirinya. Hal ini sebagaimana firman Alloh swt. dalam surat An-

Nahl ayat 72 
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ُۡ وََٰجِكًُۡۡوَٱللَّّ ز 
َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىكًَُ ۡوجََؽَوَ وََٰجٗا ز 

َ
ۡأ  ً ُفُسِكُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىكًَُ جَؽَوَ

ۡ ََ ِ ٌّ ۡ ۡوَرَزَككًَُ ۡوحََفَدَةٗ يّبََِٰجِۡ ةنَيَِن فَتِۡۡٱىطَّ
َ
ۡۡٱى بََٰطِوِۡأ جِ ٍَ ۡوَبِِؽِ  ُِٔنَ ٌِ ِۡيؤُ  ۡٱللَّّ

فُرُونَۡ ۡيكَ   ً ُْ٧٢ۡ 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 

memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 

kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?” (al qur'an dan terjemah, 

Q.s An-Nahl ayat 72) 

Dari ayat diatas dijelaskan manusia berpasang pasangan itu diciptakan 

dari “jenis” manusia itu sendiri, hal itu menandakan bahwa ungkapan 

“berpasang-pasangan” bersatunya ruh dengan ruh, jiwa dengan jiwa, hati 

dengan hati. Semua itu adalah untuk menghindari perpecahan antar pasangan  

suami istri, karena perpecahan itu akan menimbulkan kekacauan yang akan 

berdampak buruk pada tatanan masyarakat yang ada. 

Kedua, keluarga akan senantiasa diliputi rasa cinta, dengan jelas Alloh 

menerangkan tentang cinta dalam firmanNya yaitu  

 َۡ ٌِ اۡوجََؽَوَۡۡۦٓۡءَايََٰخِِّۡۡوَ َٓ ٔٓاْۡإلََِ  ُِ هُ وََٰجٗاۡىتَِّس  ز 
َ
ۡأ  ً ُفُسِكُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡخَيقََۡىكًَُۡ ن 

َ
أ

َٰلمَِۡلَأٓيََٰۡ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َثً ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِكًُۡ رُونَۡةيَ  مٖۡيَخَفَهَّ  ٔ  ٢١ۡجٖۡىّلَِ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” 
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ketiga, keluarga akan selalu diliputi kebahagiaan, Akidah islam 

mendidik kita supaya selalu memohon kepada Alloh untuk meminta 

keberkahan dalam hidup. Keluarga yang selalu berpegang teguh kepada 

akidah akan selalu diberkahi karunia berlimpah berupa kebahagiaan yang 

dirasakan semua anggota keluarga baik suami,istri dan anak, kebahagiaaan itu 

akan selalu menenangkan pikiran dan hati sebagaimana firman Alloh swt. 

ََۡ ِي ۡوَۡيَۡۡوَٱلََّّ يُنٖ ع 
َ
ۡأ ةَ ۡكُرَّ َِا َٰخِ ۡوَذُرّيَِّ َِا وََٰجِ ز 

َ
ۡأ  َ ٌِ ۡ ۡلََاَ َْب  ۡ َِا ۡرَبَّ َِالُٔلُٔنَ ؽَي  ۡٱج 

اۡ ًٌ ا ٌَ ِ خَّلِيَنۡإ ٍُ  ٧٤ۡليِ 

 “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Quran dan 

Terjemah, Q.s Al-Furqon ayat 74) 

Begitulah Alloh memberi pedoman melalui syari‟atnya dalam 

mewujudkan  sebuah keluarga. Salah satu pokoknya  adalah senantiasa 

berpegang teguh kepada akidah sebagai pendidikan bagi seluruh anggota 

keluarga : suami,istri,anak,dan seluruh anggota keluarga lainnya. (ahmad 

izzan & saehudin, 2016) 

Ditinjau dari sudut pandang agama,awal pembentukan keluarga yang 

tenang,damai,bahagia dan sejahtera,akan diawali dengan danya hubungah 

syah antara dua jenis kelamin (Laki-laki dan perempuan). Hubungan syah 

dimaksud diawali setelah mlakukan pernikahan sesuai dengan ajaran agama. 

Hikmah adanya pernikahan adalah lahirnya kekokohan dan kuatnya 

pengakuan terhadap keturunan dan kehidupan mereka baik dari sisi 

ekonomi,sosial budaya maupun kejiwaan bersama (Jalaludin Rahmat, 

1993:20) 
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 Sakinah adalah perasaan damai tentram dan tenang sehingga kata sakinah ini 

sudah mewakili mawaddah dan rahmah. Kata mawaddah sendiri mempunyai arti cinta, 

dimana di dalamnya terdapat perasaan untuk membahagiakan dirinya sendiri. 

Sedangkan kata rahmah yang artinya adalah perasaan kasih sayang yang timbul untuk 

membahagiakan pasangannya. Keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah disebut pula 

keluarga ideal yaitu keluarga yang mampu menjaga kedamaian, menjaga cinta dan 

kasih sayangnya bukan hanya pada saat awal pernikahan, namun juga seumur 

hidupnya. 

 

Secara bahasa keluarga berasal dari dua struktur kata,yakni kata kula dan  kata warga 

. Kula berarti abdi atau hamba, warga berarti orang yang berhak berbicara atau 

bertindak. Kamus umum bahasa indonesia  menyebut keluarga dengan arti sanak 

saudara yang bertalian darah karena faktor keturunan yang dihasilkan atas dasar 

perkawinan. 

 

Keluarga yang dibangun  dengan akidah yang kuat akan selalu terlindungi 

pondasinya. Keluarga tersebut akan selalu memahami tugas tugas yang 

diembannya sesuai tuntutan syari‟at. 

Konsep sakinah,mawaddah,warrahmah 

keluarga 

Implementasi 

PAI  
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F.  Hipotesis  

Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa cinta setelah menikah 

tak seindah cinta sebelum menikah. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya 

perhatian pasangan, adanya perasaan ketidak cocokan dan ketidanyamanan 

setelah  menikah, hilangnya komitment dalam rumah tangga yang 

mengakibatkan kebosanan, sering terjadinya percekcokan atau perselisihan 

dalam rumah tangga yang sulit untuk dicari solusinya bahkan menyebabkan 

terjadinya perceraian. 

Maka semakin tingginya pemahaman masyarakat terhadap konsep 

keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah diduga semakin baik pula dalam 

menjalani rumah tangga sehingga meminimalisir problem yang terjadi di 

masyarakat seperti yang telah dijelaskan diatas.  

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai implementasi  PAI dalam keluraga melalui 

konsep mawaddah, sebelumnya sudah ada yang meneliti mengenai 

keluargadalam islam yaitu: 

1. MUFIDATUL KAMILIA, NIM  04520034, tahun 2009, dengan judul 

“ KELUARGA SAKINNAH MENURUT KELUARGA YANG 

MELAKUKAN POLGAMI DALAM SATU ATAP  (Studi Kasus di 

Kecamatan Konang Kabupaten Bangkalan Madura) penelitian ini 

berisi tentang suami yang melakukan poligami tapi kedua istrinya di 

tempatkan dalam satu atap atau satu rumah. Menurut penelitian ini ada dua 

faktor  yang melatar belakngi adanya hal tersebut. Yaitu 1) faktor ekonomi 

sehingga suami kurang mampu untuk memberikan kesejahteraan kepada 

para istrinya sehingga ditempatkan didalam satu rumah. 2) keluarga ingin 

merasa dekat antara satu dan lainnya. 

2. MUHAMMAD HUSEIN, NIM 03210036, tahun 2009, dengan judul 

“PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH IKHWAN TAREKAT 

TIJANIAH” (Studi pada Komunitas Tarekat Tijaniah di Desa 



 

15 
 

Sumber Kecamatan Lawang Kabupaten Malang) penelitian ini berisi 

tentang pendapat pra pengikut tareka tijaniah tentang keluarga sakinnah, 

menurut mereka keluarga sakinah adalah keluarga yang selalu bertaqwa 

kepada Alloh dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya, keluarga yang tenang damai secara lahir batin. 

Diantara caranya yaitu harus meningkatkan keimanan, ketauhidan dan 

aqidah serta mampu mengelola perekonomian keluarga. 

3. DYAH ATIKAH, NIM  06210066, tahun 2011, dengan judul 

“PEMAHAMAN TENTANG MAWADDAH DAN RAHMAH 

DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH” (Studi pada 

Masyarakat Kelurahan Kepanjen Kecamatn Kepanjen Kabupaten 

Malang) penelitian ini berisi tentang  masyarakat yang belum mengetahui 

hakikat rumah tangga dalam islam,sehingga terjadi banyaknya perceraian 

di kelurahan kepanjen, karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

hakikat sakinnah dalam rumah tangga, banyak masyarakat yang 

menginginkan keluarga sakinah namun mereka sendiri tidak memahami 

bahkan tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. 

Sedangkan yang membedakan dengan penelitian ini adalah penelitian 

ini hanya membahas tentang pemahaman dan implementasi konsep 

mawaddahnya , sehingga bisa mengetahui bagaimana pemahaman 

masyarakat di Kp. Sukamenak Desa Sarimekar RT 03 RW 04  Kecamatan 

Jatinunggal Kabupaten sumedang tentang konsep dan implementasi 

mawaddah di dalam keluarganya. Banyak sekali beredar baik dalam 

buku,surat kabar,media informasi yang banyak membahas tentang konsep dan 

implementasi  sakinah, mawaddah,warrahmah di dalam rumah tangga,namun 

dalam implementasinya apakah masyarakat sudah menerapkannya sesuai 

dengan konsep-konsep yang ada, karena pada kenyataanya tidak semua 

keluargapun paham apa itu sakinah, mawaddah, warrahmah apa yang harus 

dilakukan agar ikatan pernikahan itu terus kokoh seiring berjalannya waktu 

tidak hanya diawal awal pernikahan saja. karena tidak akan ada keluarga 

sakinnah tanpa adanya mawaddah dan rahmah dalam kehidupan berumah 
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tangga. berdasarkan latar belakang masalah yang dimana  banyak pasangan 

yang telah menikah namun semakin lama mereka beranggapan bahwa tidak 

ada ketenangan dan kedamaian dalam hidup, cintanya semakin berkurang, 

merasakan adanya ketidak cocokan dalam rumah tangganya, hal ini di dasari 

karena kurangnya pemahaman mereka terhadap sakinah, mawaddah, 

warrohmah yang  sesungguhnya sangat penting untuk digali, jika orang-orang 

yang sudah berumah tangga memahami dan mengaplikasikan konsep 

sakinah, mawaddah, warrahmah yang baik menurut agama islam maka 

sebenarnya tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan dengan cara 

baik,karena perceraian bukanlah satu satunya jalan. Maka dari itu peneliti 

mengangkat judul ini dengan harapan menjadi sebuah wadah atau bacaan 

bagaimana sebenarnya konsep dan implementasi PAI dalam keluarga  dalam 

islam. 


